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ABSTRAK 
 
Pemanfaatan tumbuhan sebagai alternatif pengobatan banyak ditemukan di 
masyarakat desa. Salah satunya Desa Pagersari yang merupakan salah satu desa 
di Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya. Desa ini terletak di bagian 
utara Tasikmalaya. Sebagian besar mata pencaharian penduduk di sana 
merupakan petani, sehingga lingkungannya masih relatif dikelilingi oleh 
pesawahan yang sebagian besar lahannya dipakai untuk padi, palawija,sayuran 
dan tanaman lainnya. Selain itu masyarakat di kalangan ibu rumah tangga juga 
sering menanam tanaman obat di pekarangan rumah. Salah satu tanaman yang 
belum dimanfaatkan secara optimal adalah pegagan yang banyak tumbuh di 
Desa Pagersari. Pegagan ini dapat dijadikan teh yang dapat diseduh kapan saja 
sebagai penunjang kesehatan atau ketika terkena penyakit. Tujuan dari 
pengabdiam masyarakat ini adalah mengenalkan cara pemasaran teh pegagan 
pada masyarakat Desa Pagersari. Metode dari program pengabdian masyarakat 
ini adalah pembinaan Masyarakat Desa Pagersari melalui penyuluhan dan 
praktik pembuatan teh pegagan dari mulai pengolahan tanaman obat hingga 
berbentuk kemasan sehingga bisa dijadikan Produk Industri Rumah Tangga (P-
IRT) sebagai bukti bahwa produk tersebut terjamin dan aman. Selain itu, 
kelompok ibu rumah tangga ini akan dibekali tentang bagaimana cara 
komersialisasi produk melalui media sosial, manajemen pemasaran produk, dan 
pendampingan dalam pengajuan produk halal. Hasil dari program pengabdian 
ini dilakukan pada tanggal 13 Agustus 2022 di Madrasah Al-Khoeriyyah Kampung 
Pamipiran, Desa pagersari, Kabupaten Tasikmalaya pada pukul 13.00-15.30 WIB 
yang diikuti oleh 20 peserta yang merupakan ibu rumah tangga serta petani di 
Desa Pagersari. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh dosen anggota 
kegiatan pengabdian masyarakat, mahasiswa, serta kepala Desa Pagersari. 
Kesimpulan dari kegiatan ini adalah berjalan lancar serta para peserta antusias 
serta memahami materi yang disampaikan dan dapat terlihat dari hasil post 
test para peserta yang baik.  
 
Kata Kunci: Pegagan, Desa Pagersari, Teh, Komersialisasi 
 

ABSTRACT 
 
The use of plants as alternative medicine is found in many rural communities. 
One of them is Pagersari Village which is one of the villages in Pagerageung 
District, Tasikmalaya Regency. This village is located in the northern part of 
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Tasikmalaya. Most of the livelihoods of the people there are farmers, so the 
environment is still relatively surrounded by rice fields, most of which is used 
for rice, secondary crops, vegetables and other crops. In addition, people 
among housewives also often plant medicinal plants in their yards. One of the 
plants that has not been used optimally is pegagan which grows a lot in 
Pagersari Village. Pegagan can be used as a tea that can be brewed at any time 
as a support for health or when exposed to disease. The purpose of this 
community service is to introduce the marketing of pegagan tea to the people 
of Pagersari Village. The method of this community service program is the 
development of the Pagersari Village Community through counseling and the 
practice of making pegagan tea from processing medicinal plants to packaging 
so that it can be used as a Home Industry Product (P-IRT) as proof that the 
product is guaranteed and safe. In addition, this group of housewives will be 
provided with how to commercialize products through social media, product 
marketing management, and assistance in submitting halal products. The 
results of this service program were carried out on August 13, 2022 at 
Madrasah Al-Khoeriyyah Pamipiran Village, Pagersari Village, Tasikmalaya 
Regency at 13.00-15.30 WIB which was attended by 20 participants who were 
housewives and farmers in Pagersari Village. This community service activity 
was attended by lecturers, members of community service activities, students, 
and the head of Pagersari Village. The conclusion of this activity is that it runs 
smoothly and the participants are enthusiastic and understand the material 
presented and can be seen from the good post-test results of the participants. 
 
Keywords: Pegagan, Pagersari Village, Tea, Commercialization 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Keanekaragaman spesies tumbuhan di Indonesia sangat melimpah. 
Terdapat lebih dari 30.000 sepesies tumbuhan yang tumbuh di wilayah 
Indonesia. Hal ini dikarenakan kondisi wilayah yang merupakan hutan hujan 
tropis. Dari banyaknya spesies tumbuhan tersebut, sekitar 11% diantaranya 
sudah diketahui khasiatnya dan sekitar 1% dari spesies tersebut yang 
dijadikan jamu  (Ismono & Bayuaji, 2019). 

Berdasarkan Permenkes No.003/Menkes/Per/I/2010, jamu adalah 
obat tradisional berbahan alami warisan budaya dan telah dilakukan turun 
temurun dari generasi ke generasi untuk kesehatan. Sedangkan serbuk 
jamu adalah bentuk kering dari jamu, berpartikel dan dihaluskan yang 
biasanya digunakan untuk pemakaian oral atau pemakaian luar (van Wyk & 
Prinsloo, 2020). Sebagian besar masyarakat banyak mengonsumsi jamu 
dikarenakan kepercayaan terhadap khasiat dan manfaat jamu sebagai 
pengobatan, kebugaran tubuh, penunjang kesehatan, bahkan sebagai 
pencegahan penyakit (Elfahmi et al., 2014).  

Dusun Pamipiran cenderung mengalami kekurangan informasi 
seputar bahan yang dapat digunakan dalam mencegah virus. Sementara itu, 
salah satunya dengan mengkonsumsi suatu bahan peningkat imunitas. 
Terbatasnya akses ke pusat kesehatan atau klinik menyebabkan warga 
Dusun Pamipiran harus mencari bahan-bahan di sekitar yang dapat 
meningkatkan imunitas dan mencegah covid-19. Salah satu bahan yang 
banyak didapatkan di lahan perkebunan dan pesawahan yakni pegagan 
(Centella asiatica) (Sun et al., 2020). 
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Keterbatasan pengetahuan tentang ilmu dan teknologi 
menyebabkan terbatasanya kemampuan warga untuk memiliki kemampuan 
berwirausaha. Di zaman digital ini, masyarakat harus mempunyai 
kemampuan untuk mengakses segala macam informasi salah satunya 
berkaitan dengan cara pemasaran melalui media sosial atau e-commerce. 
Pemasaran dengan teknik ini dapat meningkatkan penjualan produk dan 
memunculkan produk tersebut ke seluruh Indonesia bahkan ke luar negeri 
(Robiatul Adawiyah & Rida Utami, 2020). Akan tetapi, banyak yang belum 
mengetahui cara pembuatan produk berbasis web ini. Pemasaran dengan 
teknik ini menggunakan pemasaran berbasis web sehingga setelah mitra 
memiliki produk yang terdaftar, maka mitra dapat memasarkan produk 
lewat web atau media penjualan online seperti yang sedang banyak 
digunakan saat ini (- et al., 2020) (Waskito et al., 2018). Tim pengabdi 
akan membantu melatih pembuatan web atau mencontohkan penjualan 
produk berbasis web dan pembuatan sosial media. E-commerce yang 
dirancang berbentuk landing page yang sederhana sehingga pengunjung 
dapat langsung tertarik untuk membeli produk herbal (Al Muhtadi & 
Junaedi, 2021).  

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah mengatasi berbagai 
macam permasalahan kesehatan, ekonomi, dan teknologi informasi 
sehingga tercapainya peningkatan kesejahteraan di bidang kesehatan, 
ekonomi, yang dibantu dengan kemajuan teknologi. Sehingga fokus 
pengabdian ini adalah terus memberi peningkatan pengetahuan dalam 
bidang kesehatan yakni mengenalkan produk pegagan dan cara mengolah 
produk pegagan yang bermutu dan berkhasiat, peningkatan ekonomi 
dengan memproduksi produk kesehatan pegagan, mengemas dengan baik, 
kemudian memasarkan produk lewat website atau sosial media (- et al., 
2020). Sehingga masyarakat tidak hanya terbantu dalam bidang kesehatan, 
namun juga memiliki pengetahuan yang meningkat lewat peningkatan 
teknologi dan penjualan. 

Oleh karena itu perlu dilakukan penyuluhan terhadap masyarakat 
Desa Pagersari, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya terkait 
banyaknya manfaat dari tanaman pegagan ini dan cara pengolahan yang 
benar hingga bentuk produk masker pegagan, sehingga penyuluhan dan 
praktik pembuatan produk ini benar-benar memberikan manfaat yang nyata 
bagi perkembangan dunia farmasi terutama di wilayah pedesaan.  

 
 

2. MASALAH DAN RUMUSAN PERTANYAAN 
Masalah yang terjadi di Wilayah Desa Pagersari, Kecamatan 

Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya terdapat beberapa RT. Di Desa 
Pagersari ini terdapat banyak tanaman pegagan yang tumbuh di sekitar 
sawah dan halaman rumah. Pegagan ini bisa dijadikan pengembangan 
untuk perekonomian desa. Salah satunya adalah untuk pembuatan 
serbuk jamu pegagan. Serbuk jamu pegagan yang terdapat di wilayah 
Pagersari ini bisa dijadikan obat, suplemen, atau untuk masker 
kecantikan. Namun, pengetahuan masyarakat di desa tersebut masih 
sangat kurang. Berdasarkan masalah tersebut, Maka perlu adanya 
penyuluhan dan pelatihan tentang pembuatan serbuk jamu pegagan 
khususnya untuk ibu PKK di wilayah tersebut. 

Rumusan pertanyaan adalah bagaimana cara komersialisasi dan 
manajemen pemasaran produk kesehatan teh pegagan di Dusun 
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Pamipiran, Desa Pagersari,  Kabupaten Tasikmalaya. 
Berikut ini adalah peta daerah Dusun Pamipiran, Desa Pagersari,  

Kabupaten Tasikmalaya. 
 

Gambar 1. Peta lokasi pengabdian masyarakat di wilayah   
 Desa Pagersari, Kecamatan Pagerageung 

 
 
3. TINJAUAN PUSTAKA 

Penggunaan jamu sebagai alternatif pengobatan banyak ditemukan 
di masyarakat desa. Salah satunya Desa Pagersari yang merupakan salah 
satu desa di Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikmalaya. Sebagian 
besar mata pencarian penduduk di sana merupakan petani, sehingga 
lingkungannya masih relatif dikelilingi oleh pesawahan yang sebagian besar 
lahannya dipakai untuk padi, palawija, sayuran dan tanaman lainnya. Di 
desa tersebut, banyak ditumbuhi tanaman pegagan. Selain itu masyarakat 
di kalangan ibu rumah tangga juga sering menanam tanaman obat namun 
pemanfaatannya masih belum optimal karena kurangnya pengetahuan di 
bidang tersebut terhadap tanaman obat khususnya pegagan.  

Tanaman obat bisa dikembangkan menjadi produk herbal modern 
produk kesehatan dalam bentuk teh celup  (Wahyuningsih & Risqina, 2019). 
Salah satu tanaman yang berpotensi dijadikan masker kecantikan adalah 
pegagan yang dikenal dengan sebutan Centella herba memiliki kandungan 
asiaticoside (Sutardi, 2017). Pegagan berkhasiat untuk membersihkan 
darah, melancarkan peredaran darah, peluruh kencing (diuretika), penurun 
panas (antipiretika) dan lain lain (Anggraini et al., 2014). Khasiat dari 
tanaman pegagan ini sebenarnya sudah dikenal sejak berabad-abad lalu. 
Secara tradisional pegagan telah lama digunakan untuk mengobati luka 
ringan (Vinolina et al., 2018). Kandungan bahan kimia yang dikenal sebagai 
triterpenoid berperan untuk mempercepat penyembuhan luka, 
meningkatkan kadar antioksidan, dan suplai darah ke area luka. Pegagan 
juga dapat membantu mengurangi pembengkakan dan melancarkan aliran 
darah pada orang-orang yang memiliki varises dan insufisiensi vena, yaitu 
suatu kondisi yang menyebabkan darah menggenang di kaki (Wahjuni et al., 
2012) (Mardianingrum et al., 2021).  

Manfaat lain dari daun pegagan bisa digunakan sebagai bahan 
kecantikan alami. Daun pegagan ini mengandung sejumlah zat bioaktif yang 
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bersifat sebagai antioksidan, antivirus, antibakteri, dan antiulcer 
(Muchtaromah & Umami, 2016). Bukan hanya bermanfaat untuk kesehatan, 
daun ini juga banyak digunakan untuk kecantikan. Banyak orang yang 
menggunakan daun ini sebagai teh. Mereka menumbuk atau menghaluskan 
daun ini dan langsung dikonsumsi dengan cara merebus atau merendam 
dengan air panas (Wahjuni et al., 2012). 

Program penyuluhan desa merupakan salah satu bentuk nyata untuk 
memberikan edukasi kepada masyarakat desa pada khususnya untuk lebih 
memahami kandungan dan manfaat pada tanaman obat serta proses 
pembuatan yang benar sehingga didapat manfaat yang optimal (Fatchiya et 
al., 2016). Selain itu edukasi tentang proses pembuatan herbal dalam 
bentuk masker wajah juga sangat penting sehingga pemanfaatan tanaman 
obat ini bisa diproses dalam skala besar (bahkan bisa dijadikan sebagai 
mata pencaharian baru) serta bisa lebih awet dan aman dalam 
penyimpanannya (Sutanto, 2021; Wirawan et al., 2015). Kemudian untuk 
menjamin kemanan dan mutu produk, masker pegagan Desa Pagersari perlu 
didaftarkan menjadi Produk-Industri Rumah Tangga (P-IRT) sehingga dapat 
dipasarkan dan terjamin mutunya. P-IRT ini menandakan bahwa produk 
tersebut sudah tersertifikasi dan terdaftar di Dinas kesehatan untuk bisa 
diedarkan dan dijual di pasaran (Wuryantoro & Susanto, 2014)(Baenil Huda 
et al., 2021). 

 
 
4. METODE 

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini 
adalah metode partisipasi aktif dalam proses pelatihan pembuatan teh 
pegagan untuk membekali keterampilan para ibu rumah tangga di 
masyarakat Dusun Pamipiran RT 02 RW 04 wilayah Desa Pagersari 
Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasikmalaya adalah sebagai berikut 
(Fadilah et al., 2020):  

1. Tahap persiapan : Pada tahap ini, tim pengabdi berkoordinasi dengan 
pihak desa, melakukan survei tempat kegiatan, dan menyusun berbagai 
bahan pelatihan yang terkait dengan kegiatan  

2. Tahap pelaksanaan : Tahap pelaksanaan ini terdiri dari beberapa 
kegiatan yakni :  
a) Pemaparan materi mengenai khasiat manfaat, cara pembuatan 

produk teh dan masker pegagan  
b) Pemaparan materi wawasan wirausaha, manajemen usaha, 

manajemen pemasaran, pengusulan ke PIRT, sertifikasi halal dan 
teknik pengemasan produk  

c) Pembuatan aplikasi atau sosisal media mitra untuk membantu 
penjualan produk serta pemasaran kepada masyarakat  

d) Memberikan contoh pembuatan teh pegagan dengan melibatkan 
peserta pelatihan menggunakan bahan-bahan yang telah disediakan  

e) Praktek mandiri pembuatan teh pegagan yang dilakukan oleh ibu 
rumah tangga peserta pelatihan. Pada tahap ini peserta pelatihan 
dibagi menjadi lima kelompok (tiap kelompok beranggotakan 5-6 
orang) dan tiap-tiap kelompok melakukan praktek pembuatan teh 
pegagan.  

f) Mendapatkan umpan balik dari peserta pelatihan dan saran mereka 
tentang hasil pelatihan pembuatan teh pegagan yang telah 
dilakukan  
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3. Tahap pemantauan atau pendampingan : Tim bersama mahasiswa 
melakukan pemantauan dan pendampingan terkait hasil pelatihan yang 
dilakukan. Pada tahap ini tim senantiasa melaksanakan pendampingan 
sampai dirasa bumdes memiliki kemandirian yang cukup serta 
memenuhi kriteria untuk menjadi UKM mandiri 

 
 
5. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap persiapan kegiatan penyuluhan terdiri dari survei lokasi dan 
tempat serta perizinan pada kepala Desa Pegersari. Hal ini dilakukan satu 
minggu sebelum acara dimulai yakni pada tanggal 5 Agustus 2022  untuk 
mencari tempat yang sesuai serta menganalisis kegiatan masyarakat agar 
penyuluhan tepat sasaran. Dari hasil persiapan ini diperoleh waktu 
pelaksanaan, tempat, serta sasaran dan jumlah peserta kegiatan 
penyuluhan(Albar et al., 2020).  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus 2022 di 
Madrasah Al-Khoeriyyah Kampung Pamipiran, Desa pagersari, Kabupaten 
Tasikmalaya pada pukul 13.00-15.30 WIB yang diikuti oleh 20 peserta yang 
merupakan ibu rumah tangga serta petani di Desa Pagersari. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh dosen anggota kegiatan 
pengabdian masyarakat, mahasiswa, serta kepala Desa Pagersari.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dengan beberapa agenda. Agenda 
yang pertama yakni dilakukan pre test mengenai materi yang akan 
disampaikan untuk mengukur kemampuan atau pengetahuan para peserta. 
Kemudian dilakukan penyampaian materi pengabdian masyarakat oleh para 
dosen kepada para peserta. Materi pengabdian berisikan tentang manfaat 
tumbuhan pegagan untuk kesehatan, cara pengolahan pegagan menjadi 
teh, Manajemen pemasaran, wirausaha, dan teknik pengemasan produk, 
dokumentasi, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab antara 
peserta dan pemateri.  

Dalam kegiatan ini pelaku usaha diberikan materi bagaimana 
komersialisasi di zaman 4.0 ,   mengajarkan bagaimana cara 
mengklasifikasikan produk untuk segmen menengah ke bawah dan 
menengah ke atas serta memberikan edukasi mengenai segmenting, 
targeting , dan positioning dalam pemasaran selain itu pelaku usaha juga 
dibekali pemahaman tentang pemanfaatan sosial media dalam aktivitas 
pemasaran. 

Berikut ini adalah dokumentasi kegiatan pengabdian masyarakat : 
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Gambar 2. Pemaparan materi dan sesi tanya jawab 
 

Setelah pemaparan materi selesai kemudian dilanjutkan dengan 
acara demonstrasi dan pelatihan peserta untuk pembuatan masker 
pegagan. Acara demonstrasi dilakukan oleh dosen dan dibantu mahasiswa 
dalam mempersiapkan alat serta bahan. Dilakukan demonstrasi agar para 
peserta dapat lebih memahami saat praktik dilaksanakan. Kegiatan 
pelatihan dilakukan dengan membagi peserta menjadi 4 kelompok 
kemudian dua kelompok dilatih untuk membuat e-commerce lewat aplikasi 
yang dimiliki seperti shopee, bukalapak, whatsapp status, atau facebook. 
Masing-masing kelompok didampingi oleh satu dosen dan mahasiswa. Pada 
saat pelatihan dilakukan juga dilakukan pemutaran video cara pembuatan 
dan pengolahan tanaman pegagan yang baik serta masing-masing kelompok 
sudah dibekali perlengkapan untuk membuat produk hingga dapat dijadikan 
produk P-IRT. Sesi selanjutnya yakni post test yang dilakukan untuk menilai 
pengetahuan masyarakat setelah diberikan materi. 

Kegiatan pelatihan berlangsung lancar dan masing-masing kelompok 
dapat mempresentasikan hasil produknya yakni masker pegagan. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil dokumentasi berikut. 

 
 

  
 

   
Gambar 3. Kegiatan praktik dan Presentasi produk 

 
Evaluasi keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan 

dengan memberikan kuesioner kepada peserta terkait pelaksanaan 
kegiatan pelatihan ini. Kuesioner berisikan penilaian tentang kualitas 
materi, pembicara, fasilitas, pemahaman, dan suasana saat kegiatan 
penyuluhan berlangsung. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan 
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pengabdian ini sebagian besar masyarakat memberikan penilain yang baik 
Terlihat dari hasil berikut : 

 

 
 

Grafik 1. Evaluasi hasil kegiatan berdasar hasil kuesioner dari 20 peserta 
 

Masyarakat pun sangat tertarik dalam mengembangkan tanaman 
pegagan di wilayahnya untuk menjadi produk kecantikan berupa masker 
pegagan untuk kemudian bisa menjadi sarana usaha dan sumber 
penghasilan dari warga masyarakat Pagersari . 

 
 

6. KESIMPULAN DAN SARAN 
Masyarakat Desa Pagersari dapat memahami dan melakukan praktik 

pembuatan masker pegagan untuk dijadikan produk P-IRT sehingga 
tanaman pegagan di sekitar tempat tinggal mereka dapat menjadi sumber 
wirausaha dan meningkatkan nilai manfaat dari tanaman pegagan dengan 
penjualannya secara e-commerce melalui sosial media. Peserta kegiatan 
pengabdian ini mayoritas merasa antusias dan dapat memahami serta puas 
dengan materi yang diberikan baik dari segi materi, suasana, fasilitas, dan 
pembicara saat kegiatan berlangsung. 

Saran untuk kegiatan pengabdian selanjutnya perlu dilakukan 
monitoring dan evaluasi mengenai keberlanjutan program kegiatan 
pengabdian masyarakat agar warga Desa Pagersari dapat membuat sendiri 
produk serta memasarkan produk sebagai tambahan untuk penghasilan 
sehari-hari. 
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